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Abstrak 
Citra positif institusi publik menjadi kebutuhan strategis untuk menjaga kepercayaan masyarakat. Dinas 
Kehutanan Provinsi Jawa Timur sebagai instansi yang menangani isu-isu lingkungan, konservasi, dan 
kehutanan, menghadapi tantangan dalam menyampaikan kinerja dan programnya secara tepat dan dapat diterima 
oleh publik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Humas Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur 
dalam memperkuat citra positif lembaga melalui pendekatan teori Impression Management (Jones & Pittman) 
dan model empat peran Humas menurut Cutlip, Center & Broom. Metode yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keempat peran Humas sebagai expert prescriber, communication facilitator, problem 
solving facilitator, dan communication technician dijalankan secara fungsional. Peran Humas menggunakan 
pendekatan impression management seperti self-promotion, ingratiation, dan exemplification. Peran Humas 
dalam merespons isu, membangun komunikasi partisipatif, dan memproduksi konten publikasi terbukti 
mendukung penguatan citra positif Dinas Kehutanan di mata publik. 
Kata kunci: Peran Humas, Manajemen Kesan, Citra, Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur 
 
Abstract 
Positive image of public institutions is a necessary strategy to maintain public trust. The East Java Provincial 
Forestry Service as an agency that handles environmental, conservation, and forestry issues, faces challenges in 
conveying its performance and programs appropriately and acceptable to the public. This study aims to analyze 
the role of Public Relations of the East Java Provincial Forestry Service in strengthening the positive image of 
the institution through the Impression Management theory approach (Jones & Pittman) and the four-role model 
of Public Relations according to Cutlip, Center & Broom. The method used is descriptive qualitative with data 
collection techniques in the form of interviews, observations, and documentation. The results of the study 
indicate that the four roles of Public Relations as recipe experts, communication facilitators, problem-solving 
facilitators, and communication technicians are carried out functionally. The role of Public Relations uses an 
impression management approach such as self-promotion, ingratiation, and exemplification. The role of Public 
Relations in responding to issues, building participatory communication, and producing publication content has 
been proven to support strengthening the positive image of the Forestry Service in the eyes of the public. 
Keywords : The Role of Public Relations, Impression Management, Image, East Java Provincial 
Forestry Service 
 
Pendahuluan 

Era modern telah membawa perubahan signifikan dalam cara berorganisasi, termasuk lembaga 
pemerintah untuk berkomunikasi dengan masyarakat. Dalam dunia yang semakin kompetitif, reputasi harus 
diperhatikan oleh perusahaan, yayasan, organisasi, dan bahkan pemerintah.  Citra tidak dibangun dalam sehari 
atau dua hari, citra dibangun sejak perusahaan beroperasi sampai perusahaan tidak dapat beroperasi lagi.  Citra 
dibentuk oleh informasi yang diterima seseorang. Citra yang positif menghasilkan citra yang positif, dan 
sebaliknya, citra yang negatif menghasilkan citra yang negatif. Citra positif ialah kesan, atau pandangan positif 
yang dinilai oleh suatu individu atau kelompok Masyarakat terhadap organisasi/Perusahaan dan sebaliknya citra 
negatif yaitu kesan atau persepsi buruk yang diberikan individu/kelompok masyarakat terhadap suatu 
organisasi/Perusahaan, sebelumnya peneliti menyebutkan bahwa citra human yang Idealnya adalah efek nyata 
berdasarkan realitas nyata ((Anisah et al., 2023). 

Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur, sebagai instansi yang bertanggung jawab di bidang pengelolaan 
hutan dan pelestarian lingkungan hidup, menghadapi tantangan tersendiri dalam menjalankan mandatnya. 
Isu-isu seperti penggundulan hutan, perubahan iklim dan kerusakan lingkungan seringkali mempengaruhi citra 
lembaga-lembaga pemerintah, terutama ketika masyarakat tidak memahami dengan jelas peran mereka dan 
kontribusi nyata yang mereka berikan. Misalnya, berdasarkan data dari KLHK (2023), Indonesia mengalami 
kehilangan tutupan hutan sebesar 119 ribu hektar pada 2022, dan sebagian besar terjadi di Pulau Jawa, termasuk 
kawasan hutan lindung di wilayah Jawa Timur. Kondisi ini memicu munculnya pandangan negatif terhadap 
institusi kehutanan yang dianggap lalai atau tidak responsif dalam pengelolaan lingkungan. 

Dalam situasi ini, kehadiran humas yang mampu mengelola komunikasi dengan baik menjadi penting 
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan meningkatkan kepercayaan terhadap organisasi. Humas atau 
Hubungan masyarakat merupakan fungsi manajemen khusus yang membantu mengembangkan dan memelihara 
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komunikasi timbal balik antara organisasi dan publiknya. Ini melibatkan banyak komunikasi, pengertian, 
penerimaan dan kerja sama. Humas juga membantu manajemen memecahkan masalah dan tantangan yang 
muncul serta menyelesaikan opini publik. Selain itu, fungsi ini membantu manajemen memahami dan 
menggunakan perubahan secara efektif. (Wicaksono 2022). Dalam upaya untuk mempertahankan dan 
meningkatkan citra positif, Humas Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur perlu mengusahakan berbagai metode 
untuk citra yang diterima oleh masyarakat tetap citra yang baik. Ketika kepercayaan yang terbentuk di 
masyarakat hilang maka citra negatif terhadap Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur akan muncul dan sangat 
sulit untuk diubah.  

Terbentuknya citra lembaga sangat dipengaruhi oleh masyarakat maka harus ada keterbukaan dan 
komunikasi kepada masyarakat (Maulida, 2021). Terbentuknya citra yang baik dan kepercayaan masyarakat 
sudah merupakan tugas Humas Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur. Dengan banyak media khususnya media 
sosial yang digunakan oleh Humas Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur dan sering mempublikasikan berbagai 
informasi akan memunculkan kepercayaan masyarakat dan citra yang baik terhadap instansi. Melalui banyak 
nya media khususnya media sosial yang bisa dipakai oleh Humas Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur untuk 
mempublikasikan informasi dan memilah media yang paling efektif untuk digunakan dalam menyebarkan 
informasi ke masyarakat.  

Citra di media sosial sangat mempengaruhi masyarakat kontemporer. Di era digital yang serba cepat 
ini, media sosial menjadi ruang utama di mana persepsi publik terbentuk dan berkembang. Oleh karena itu, 
pendekatan komunikasi yang digunakan oleh humas dalam merancang pesan, membangun relasi dengan publik, 
serta menangani isu atau krisis sangat menentukan bagaimana sebuah institusi dipersepsikan oleh masyarakat. 
Strategi komunikasi yang responsif, transparan, dan konsisten akan berkontribusi besar dalam membentuk citra 
positif, sedangkan kelalaian atau ketidaksesuaian dalam pengelolaan komunikasi dapat menimbulkan persepsi 
negatif yang sulit dikendalikan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang  dimana  bertujuan untuk memberikan 
gambaran rinci dan mendalam tentang suatu fenomena atau masalah dengan menggunakan data kualitatif 
(non-numerik). Penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam tentang bagaimana, mengapa, dan apa yang 
terjadi dalam suatu situasi tertentu, bukan pada pengukuran atau perhitungan angka.  

Penelitian ini juga menggunakan teori impression management yang dikembangkan Edward Jones 
untuk mengetahui cara Humas Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur untuk memperkuat citra positif dengan 5 
tipologi yaitu ingratiation, self promotion, intimidation, supplication, dan exemplification (Romadhan, 2021). 
Penelitian ini juga menggunakan konsep empat peran PR menurut Cutlip, Center, & Brown untuk mengetahui 
peran Humas di Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur dengan menggunakan empat tipologi yaitu expert 
prescriber, communication fasilitator, problem solving fasilitator, dan communication technician. 

Penelitian ini sangat penting karena berkaitan dengan cara lembaga pemerintah berkomunikasi dengan 
publik untuk membangun citra positif, terutama di bidang seperti kehutanan, yang memiliki hubungan langsung 
dengan masalah lingkungan.  Di era digital dan keterbukaan informasi saat ini, kepercayaan publik terhadap 
lembaga negara tidak hanya didasarkan pada hasil teknis; komunikasi mereka dengan masyarakat juga 
memainkan peran penting. Tidak banyak penelitian yang mempelajari bagaimana menggunakan teori 
Impression Management dalam institusi pemerintahan daerah. Ini terutama berlaku untuk pendekatan yang 
menggabungkan empat peran Humas menurut Cutlip: Expert Prescriber, Communication Facilitator, Problem 
Solving Facilitator, dan Communication Technician. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka peneliti ingin mengetahui bagaimana peran humas 
Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur dalam memperkuat citra instansi di masyarakat dengan menggunakan 
teori impression management dan menggunakan konsep empat peran Humas menurut Cutlip, Center, dan Broom 
dalam buku Effective Public Relations  

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, karena bertujuan 
memahami dan menggambarkan secara mendalam bagaimana peran Humas Dinas Kehutanan Provinsi Jawa 
Timur dalam memperkuat citra positif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena secara 
alami dan menyeluruh dalam konteks sosial yang relevan. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data 
primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan dari Staff Humas 
Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur dan satu publik dari Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur, sedangkan 
data sekunder diperoleh dari ini diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, website, dan jurnal, dan tulisan 
lainnya yang menunjang dalam penelitian ini.   

 
Hasil dan Pembahasan 
​ ​ Dalam memperkuat citra positif Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur menerapkan sejumlah strategi 
Public Relations berdasarkan 4 peran Public Relations menurut Cutlip, Center, & Brown yang dirancang tidak 
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hanya untuk menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk kesan positif di benak publik. Empat peran yang 
dipakai yakni expert prescriber, communication fasilitator, problem solving fasilitator, dan communication 
technician. Secara keseluruhan menunjukkan upaya membentuk persepsi publik melalui pencitraan​
yang sistematis. Dalam pembahasan ini setelah mengetahui aktifitas atau peran yang dilakukan Humas Dinas 
Kehutanan Provinsi Jawa Timur kemudian dianalisis berdasarkan teori Manajemen Kesan (Impression 
Management) dari Edward E. Jones, yang terdiri atas lima tipologi utama yaitu ingratiation, self-promotion, 
exemplification, supplication, dan intimidation. 
​ ​ Peran pertama yaitu Expert Presscriber. Dalam pelaksanaanya Humas Dinas Kehutanan Provinsi Jawa 
Timur belum sepenuhnya terlibat dalam pengambilan keputusan strategis, mereka tetap menjalankan peran 
penting dalam memberikan masukan komunikasi, menyampaikan hasil temuan dari lapangan kepada pimpinan, 
serta menyusun konten komunikasi untuk publik. Aktivitas-aktivitas ini menunjukkan bahwa Humas ingin 
membangun kesan sebagai pihak yang profesional dan dapat diandalkan dalam menjaga hubungan antara 
institusi dan masyarakat. Terutama dalam isu seperti transparansi informasi lingkungan, Humas memang tidak 
menyusun kebijakannya, tetapi tetap memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi tersebut dengan 
bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami masyarakat. Berdasarkan aktifitas yang ditemukan peran Humas 
Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur sebagai Expert Presscriber menggunakan pendekatan exemplification 
pesan dari teori Impression Management oleh Jones & Pittman untuk memperkuat citra positif.  Metode ini 
menunjukkan bahwa Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur berusaha menunjukkan diri mereka sebagai instansi 
yang bertanggung jawab, berdedikasi tinggi melalui keterbukaan informasi yang Humas sendiri berikan. Dalam 
peran sebagai expert prescriber tidak ditemukan  tidak ditemukan indikasi dalam tipologi intimidasi, 
supplication, atau ingratiation karena dalam pendekatanya cenderung menekankan tanggung jawab dan 
profesionalisme Lembaga 
​ ​ Peran kedua yaitu communication fasiliator. Berdasarkan uraian aktivitas Humas Dinas Kehutanan 
Provinsi Jawa Timur dalam menjalankan peran sebagai communication facilitator, dapat dianalisis bahwa 
pendekatan pesan yang digunakan sesuai dengan strategi ingratiation, exemplification, dan self promotion dalam 
teori Impression Management oleh Jones & Pittman. Strategi ingratiation terlihat melalui upaya Humas dalam 
membangun hubungan baik dengan publik serta menjembatani komunikasi dua arah secara aktif dan terbuka 
baik melalui media sosial, direct message (DM), maupun platform survei seperti ESUKMA. Dalam konteks ini, 
Humas menciptakan kesan bahwa institusi memiliki niat baik, terbuka terhadap masukan, dan menghargai 
partisipasi publik. Hal ini tampak dari respons cepat terhadap DM publik, pelibatan masyarakat dalam kegiatan 
pelestarian lingkungan, serta kemudahan dalam menyampaikan saran atau keluhan secara langsung kepada 
instansi. Semua tindakan ini bertujuan untuk menciptakan kesan ramah dan peduli terhadap masyarakat. 
Sementara itu, strategi exemplification tercermin dalam cara Humas menampilkan institusi yang berdedikasi dan 
berkomitmen tinggi terhadap pelayanan publik dan pelestarian lingkungan. Ini dapat dilihat dalam beberapa cara 
kolaborasi lintas instansi untuk memperluas jangkauan informasi program Dinas Kehutanan Provinsi Jawa 
Timur tanpa biaya promosi besar, partisipasi langsung dalam kegiatan lapangan seperti menanam pohon dan 
keterlibatan dalam memproduksi konten dan menyampaikan kegiatan institusional kepada publik. Melalui 
tindakan ini, Humas menunjukkan bahwa lembaga tidak hanya berbicara tentang pelestarian, tetapi juga 
benar-benar melakukannya untuk membangun reputasi sebagai lembaga yang aktif, solutif, dan dapat 
diandalkan. Oleh karena itu, sebagai fasilitator komunikasi, humas tidak hanya berperan sebagai jembatan 
komunikasi, tetapi juga membantu membangun persepsi yang baik melalui pendekatan yang ramah, empati, dan 
berdedikasi terhadap institusi. Selain itu self promotion juga dilakukan oleh Humas untuk memperkuat citra 
positif instansi dimana hal tersebut dibuktikan dengan Humas selalu aktif membagikan informasi tentang 
keberhasilan program, kolaborasi antar instansi, capaian kegiatan konservasi, atau keberhasilan koordinasi 
publik di media sosial Dinas Kehutanan Provinsi. Dalam peran ini tidak ditemukan tipologi supplication dan 
intimidation 

Peran ketiga yaitu problem solving communicator. Dalam konteks perannya sebagai problem solving 
communicator, aktivitas Humas Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur dapat dianalisis melalui pendekatan 
pesan dari teori Impression Management, khususnya strategi exemplification dan ingratiation. Strategi 
exemplification tercermin dalam komitmen Humas untuk tampil sebagai representasi lembaga yang 
bertanggung jawab, responsif, dan profesional dalam menangani isu krisis atau keluhan publik seperti dalam 
penanganan gangguan sistem virtual account untuk pendakian Gunung Arjuno-Welirang, Humas tidak 
langsung merespons secara reaktif, melainkan melakukan verifikasi terlebih dahulu ke lapangan dan 
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berkoordinasi dengan pihak teknis seperti TAHURA Raden Soerjo selanjutnya baru Humas mengambil 
Langkah untuk menstabilkan kondisi dengan memposting konten di instagram dengan narasi akan mencari 
solusi akan masalah tersebut dengan TAHURA Raden Soerjo dan Tiket Pendakian untuk meredam kekacuan 
yang timbul di masyarakat.. Langkah ini menunjukkan kesungguhan Humas dalam menyampaikan klarifikasi 
yang akurat dan tidak spekulatif, sekaligus memperkuat citra institusi sebagai lembaga yang dapat diandalkan. 
Di sisi lain, pendekatan ingratiation juga sangat tampak dalam keterlibatan Humas membangun komunikasi 
yang humanis dan bersifat partisipatif, misalnya dengan menggandeng Kelompok Tani Hutan (KTH) dalam 
program edukasi dan pelestarian hutan. Dengan cara ini, Humas menampilkan citra lembaga yang tidak elitis, 
tetapi terbuka dan menghargai kontribusi masyarakat akar rumput agar tidak terjadi krisis komunikasi. Strategi 
ini membantu menumbuhkan kedekatan emosional antara publik dan institusi serta memperkuat persepsi positif 
tentang Dinas Kehutanan sebagai lembaga yang kolaboratif dan peduli. Kolaborasi dan pendekatan yang 
komunikatif tersebut menjadikan Humas bukan hanya sebagai penyampai pesan, tetapi juga sebagai agen yang 
aktif mengelola persepsi dan menyelesaikan konflik secara preventif dan solutif, demi menjaga stabilitas 
reputasi institusi di tengah dinamika isu kehutanan yang kompleks. 

Selanjutnya yang terakhir yaitu peran Humas sebagai communication technician. Aktivitas Humas 
Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur sebagai communication technician dapat dianalisis melalui pendekatan 
pesan dari teori Impression Management khususnya dalam strategi exemplification, ingratiation, dan self 
promotion. Melalui peran teknisnya, Humas secara konsisten merancang dan mempublikasikan konten visual, 
naratif, dan edukatif yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun kesan positif tentang 
institusi yang dipublikasi di media sosial Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur.  Strategi exemplification 
tampak jelas ketika Humas menampilkan berbagai kegiatan yang menunjukkan komitmen dan dedikasi institusi 
terhadap pelestarian lingkungan, seperti kampanye penanaman pohon, ekspedisi konservasi, dan publikasi 
kegiatan apel siaga karhutla. Dengan menampilkan figur pimpinan seperti Kepala Dinas yang turun langsung 
ke lapangan, Humas menyusun citra institusi sebagai organisasi yang aktif, bertanggung jawab, dan 
memberikan teladan dalam isu kehutanan. Hal ini memperkuat kesan moral dan integritas lembaga di mata 
publik. Sementara itu, pendekatan ingratiation tercermin dalam pembuatan konten-konten yang bersifat 
informatif, edukatif, dan dekat dengan keseharian masyarakat, seperti tips pelestarian lingkungan, cara merawat 
tanaman, hingga ucapan hari besar seperti Hari Bumi atau Hari Hutan. Tujuan dari konten ini adalah 
menciptakan hubungan yang akrab dan menyenangkan dengan audiens, agar masyarakat merasa diperhatikan 
dan dilibatkan oleh instansi. Selain itu, self promotion juga ditunjukkan Humas dengan kerjasama Humas 
dengan media lokal seperti JTV dan Jawa Pos juga menunjukkan adanya upaya untuk memperluas jangkauan 
pesan institusi sekaligus memperkuat penerimaan positif dari publik luas. Dengan pendekatan ini, Humas 
berperan bukan hanya sebagai pelaksana teknis, tetapi juga sebagai pengelola persepsi publik yang berupaya 
membentuk dan mempertahankan citra institusi yang ramah, profesional, dan relevan dengan kebutuhan 
masyarakat. 

 
Penutup 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Humas Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur menggunakan 
strategi komunikasi publik yang efektif untuk meningkatkan citra positif institusi. Peran Humas dianalisis 
berdasarkan konsep empat peran Humas/PR menurut Cutlip, Center, dan Broom, yakni sebagai expert 
prescriber, communication facilitator, problem solving facilitator, dan communication technician, serta dikaitkan 
dengan 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa peran Humas Dinas Kehutanan Provinsi Jawa 
Timur berjalan secara terpadu mulai dari tahapan expert prescriber, communication fasilitator, problem solving 
communication, dan communication technician. Meskipun dalam peran expert prescriber  Tiap peran memiliki 
relevansi dengan taktik manajemen kesan dari Edward Jones & Pittman, terutama pada aspek menciptakan 
kesan exemplification, ingratiation, dan self-promotion. Belum ditemukan adanya taktik supplication maupun 
intimidation, yang menandakan bahwa pendekatan yang digunakan lebih bersifat kolaboratif dan persuasif, 
bukan memaksakan atau menggantungkan citra pada empati publik semata. 

Secara praktis Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur disarankan untuk lebih mengoptimalkan peran 
Humas dalam pengambilan keputusan strategis, tidak hanya sebagai pelaksana teknis, tetapi juga sebagai mitra 
komunikasi dalam perumusan kebijakan publik agar peran expert prescriber dapat diwujudkan secara penuh 

Secara Akademik Bagi peneliti selanjutnya, dapat mempertimbangkan untuk mengembangkan studi 
ini dengan menggabungkan teori Impression Management dengan teori lain seperti agenda setting, uses and 
gratifications, atau two-step flow untuk memperluas perspektif dalam mengkaji pengaruh pesan humas 
terhadap pembentukan citra publik. 
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